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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan, kesulitan, dan faktor 

penyebab yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada tes harian IPA. 

Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif  kualitatif. Dimana faktor internal angapan 

yang salah terhadap IPA, kurangnya pemahamn siswa, minimnya pengetahuan dasar 

siswa, ketidaktelitian siswa dalam menjawab pertanyaan. Sedangkan faktor eksternal 

yaitu kurang banyak memberikan latihan soal IPA, guru tidak menjelaskan kembali 

kepadaan siswa yang belum mengerti secara perindividu, dan hanya memberikan 

vidio pembelajaran saja. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas V SD Negeri  

040471 Kampung Merdeka Kec. Merdeka Kab. Karo yang berjumlah 28 siswa. 

Metode pengumpulan data yang digunakan ada penelitian ini adalah tes dan 

wawancara. Teknik analisis data melalui metode alur yang terdiri dari pengumulan 

data, tahap penyajian data dan penarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebesar 57,14% siswa kesulitan dalam mengerjakan soal penggolongan 

hewan berdasarkan makanannya dan 42,86% siswa tidak mengalami kesulitan yang 

signifikan dalam melakukan soal penggolongan hewan berdasarkan makanannya. 

Dari hasil data tes diperoles siswa mengalami kesulitan-kesulitan dalam pemahaman. 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal IPA terdiri dari dua yaitu faktor internal dam faktor 

eksternal.  Dalam membentuk pola pengajaran IPA guru hendaknya tidak hanya 
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melihat kesulitan siswa dalam mengerjakan soal, tetapi juga mengetahui faktor-

faktor penyebab siswa mengalami kesulitan menyelesaika soal tentang penggolongan 

hewan berdasarkan makanannya. 

Kata kunci: Kesulitan Belajar, Penggolongan Hewan berdasarkan Makanannya.   

 
Abstract 
This study aims to determine the abilities, difficulties, and causal factors experienced 

by students in solving questions on the daily science test. This research is descriptive 

qualitative research. Where the internal factors are wrong assumptions about 

science, lack of understanding of students, lack of basic knowledge of students, 

inaccuracy of students in answering questions. While external factors are not giving 

enough practice on science questions, the teacher does not explain again to students 

who do not understand individually, and only provides learning videos. The subject 

of this research is the fifth grade students of SD Negeri 040471 Kampung Merdeka, 

Kec. Merdeka District. Karo, totaling 28 students. The data collection methods used 

in this research are tests and interviews. The data analysis technique is through the 

flow method which consists of collecting data, presenting data and drawing 

conclusions. The results showed that 57,14% of students had difficulty in doing 

questions on classifying animals based on their food and 42.86% of students did not 

experience significant difficulties in doing questions about classifying animals based 

on their food. From the results of the polished test data, students experienced 

difficulties in understanding. The factors that cause students to have difficulty in 

solving science questions consist of two, namely internal factors and external 

factors. In shaping the pattern of teaching science, the teacher should not only look 

at the difficulties of students in working on questions, but also know the factors that 

cause students to have difficulty solving questions about classifying animals based 

on their food. 

Keywords: Learning Difficulties, Classification of Animals based on Their Food. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan berasal dari kata “Didik”, lalu kata ini mendapatkan awalan “Me” 

sehingga menjadi “Mendidik”, artinya memelihara dan memberi latihan. 

Berdasarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab, manusia memiliki hak yang sama untuk 

mendapatkan pendidikan. 

Kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar dapat mengakibatkan kurang 

aktifnya dalam pembelajaran dan karena terbatasnya waktu siswa disekolah menjadi 

tidak ada bertanyak kepada guru walaupun sebenarnya mereka belum mengerti 

tentang pelajarannya. Siswa yang mengalami kesulitan akan mengakibatkan nilai 

yang dimiliki siswa kurang memuaskan dan akan menghambat mereka. Ada juga 

siswa yang menganggap pelajaran IPA sangat membosankan dikarena hanya 

membaca buku paket tanpa melihatnya langsung, Sehingga membuat hasil belajar 

siswa menjadi belum maksimal. Siswa beranggapan bahwa belajar IPA itu sulit 

terutama dalam materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya hal ini 

dikarenakan siswa tersebut tidak  memahami contoh dari penggolongan hewan 

berdasarkan jenis makanannya. Berdasarkan jenis makanannya maka hewan dibagi 

menjadi 3 golongan yaitu herbivora, karnivora, dan omnivora. Dari semua paparan 

yang telah disampaikan oleh penulis, maka dari itu penulis mengajukan untuk 

melakukan penelitian dengan judul: Analisis Kesulitan Siswa Pada Materi 

Penggolongan Hewan berdasarkan Makanannya pada kelas V SD Negeri  040471 

Kampung Merdeka Kec. Merdeka Kab. Karo T.A 2021/2022. 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri 040471 Kampung Merdeka Kec. 

Merdeka Kab. Karo T.A 2021/2022. Populasi dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 040471 Kampung Merdeka 

Kec. Merdeka Kab. Karo T.A 2021/2022 dengan jumlah siswa 28 siswa. Sampel dari 

penelitin ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 040471 Kampung Merdeka 
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Kec. Merdeka Kab. Karo T.A 2021/2022. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. 

Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui faktor 

penyebab kesulitan siswa dalam belajar materi penggolongan hewan berdasarkan 

makanannya pada kelas V SD Negeri 040471 Kampung Merdeka Kec. Merdeka 

Kab. Karo T.A 2021/2022. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 

peneitian ini adalah tes dan wawancara. Teknik analisis data yaitu: 

1. Untuk mencari gambaran kemampuan siswa maka harus dicari nilai siswa dan 

nilai rata-rata siswa. Maka secara sederhana dapat dirumuskan dengan : 

Rumus rata-rata. 





i

ii

f

xf
x                                        

 

(Sudjana 2017: 67) 

2. Untuk mencari kesulitan belajar siswa yang dialami peserta didik, maka dicari 

persentase kesulitan siswa dengan menggunakan rumus: 

     

   
 

 
                  (Anas Sudijono 2014:43) 

 

3. Untuk hasil wawancara yang disimpulkan misalnya ada 1‒20 siswa tidak dapat 

menjawab tes yang diberikan oleh peneliti maka akan diwawancara. Hal ini 

berguna untuk memperoleh informasi apa saja faktor yang menyebab siswa 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi 

penggolongan hewan berdasarkan makanannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui gambaran kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa kelas V SD Negeri 040471 Kampung Merdeka Kec. Merdeka Kab. Karo pada 
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pelajaran IPA pada materi penggolongan hewan berdasarkan makanannya, meka 

peneliti mengunakan alat pengumpulan data berupa tes sebanyak 6 butir soal. Soal 

tersebut akan diberikan kepada siswa untuk dikerja atau diselesaikan selama 1 jam 

dan akan dikembalikan kembali kepada peneliti. Untuk ranah kongnitif yang ingin 

diketahui oleh peneliti merupakan C1 dan C2 yaitu pengetahuan dan pemahaman 

siswa. Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memperoleh data hasil belajar 

siswa pada pelajaran IPA materi penggolongan hewan berdasarkan makanannya di 

kelas V SD Negeri 040471 Kampung Merdeka Kec. Merdeka Kab. Karo dapat 

digambarkan pada Tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 Hasil Nilai Belajar IPA  

No Xi Fi 

1 45 3 

2 50 5 

3 55 1 

4 60 5 

5 65 2 

6 70 4 

7 75 2 

8 80 2 

9 85 2 

10 90 2 

∑ 28 
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Berikut ini merupakan gambaran kemampuan yang dimiliki oleh siswa pada 

pelajaran IPA materi penggolongan hewan berdasarkan makanannya di kelas V SD 

Negeri 040471 Kampung Merdeka Kec. Merdeka Kab. Karo, dapat digambarkan ke 

dalam diagram batang sebagai berikut ini: 

 

Gambar 4.1 Diagram Batang untuk Hasil Belajar Siswa Pelajaran IPA 

 

Berdasarkan di atas batang tersebut maka dapat diperoleh hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA materi penggolongan hewan berdasarkan makanannya pada  kelas 

V SD Negeri 040471 Kampung Merdeka Kec. Merdeka Kab. Karo, yaitu tiga orang 

siswa yang mendapat nilai 45, lima orang siswa yang mendapat nilai 50, satu orang 

siswa yang mendapat nilai 55, lima orang siswa yang mendapat nilai 60, dua orang 

siswa yang mendapat nilai 65, empat orang siswa yang mendapat nilai 70, dua orang 

siswa yang mendapat nilai 75, dua orang siswa yang mendapat nilai 80, dua orang 

siswa yang mendapat nilai 85, dan dua orang siswa yang mendapat nilai 90. 
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Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 040471 Kampung Merdeka Kec. 

Merdeka Kab. Karo, yang dilakukan pada tanggal 26 April sampai  03 Mei 2021. 

Peneliti membagikan tes kepada siswa V dan mengumpulkan kembali soal yang 

telah diberikan peneliti dan diperiksa oleh peneliti dan langsung mewawancari siswa 

yang berkesulitan. Setelah  peneliti melakukan analisis data terhadap hasil penelitian, 

maka diperoleh perhitungan nilai rata-rata siswa di kelas V SD Negeri 040471 

Kampung Merdeka Kec. Merdeka Kab. Karo dalam memahami pelajaran IPA materi 

penggolongan hewan berdasarkan makanannya, diperoleh nilai 64,64 dan termaksud 

dalam kategori kurang mampu. Sehingga berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa gambaran kemampuan siswa kelas V SD Negeri 040471 Kampung Merdeka 

Kec. Merdeka Kab. Karo dalam memahami pelajaran IPA materi penggolongan 

hewan berdasarkan makanannya dikategorikan kurang mampu. 

Gambaran kesulitan yang dihadapi oleh siswa kelas V SD Negeri 040471 

Kampung Merdeka Kec. Merdeka Kab. Karo terlihat pada soal tes nomor 3 dan 6. 

Analisis dari tes soal nomor 3 ada 10 orang siswa yang menjawab salah, dan analisis 

dari tes soal nomor 6 ada 11 orang siswa yang menjawab salah. Dari hasil jawaban 

soal tes tersebut dinyatakan siswa sulit menjawab soal nomor 3 dan 6 karena siswa 

tidak mengetahui apa yang membedakan hewan karnivora, herbivore, dan omnivore? 

Dan ciri‒ciri hewan omnivora dan contohnya?. 

Adapun faktor kesulitan yang dialami siswa kelas V SD Negeri 040471 

Kampung Merdeka Kec. Merdeka Kab. Karo dalam memahami pelajaran IPA materi 

penggolongan hewan berdasarkan makanannya, dikarenakan masih banyak siswa 

yang tidak mengerti pelajaran IPA materi penggolongan hewan berdasarkan 

makanannya, saat siswa tidak mengerti terhadap pembelajaran siswa tidak bertanyak 

kepada guru, dan guru jarang mengunakan media pembelajaran sehingga banyak 

siswa yang merasa bosan saat belajar. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa pada pelajaran IPA materi penggolongan hewan berdasarkan 

makanannya berdasarkan perhitungan nilai rata-rata siswa kelas V SD Negeri 

040471 Kampung Merdeka Kec Merdeka Kab. Karo diperoleh nilai 64,64 dan 

berkategori kurang mampu.  

2. Kesulitan siswa dalam pelajaran IPA materi penggolongan hewan berdasarkan 

makanannya adalah siswa yang kurang mengerti untuk mengerjakan soal 

pelajaran IPA materi penggolongan hewan berdasarkan makanannya pada nomor 

3 dan 6. 

3. Faktor penyebab kesulitan siswa kelas V SD Negeri 040471 Kampung Merdeka 

Kec. Merdeka Kab. Karo dalam memahami pelajaran IPA materi materi 

penggolongan hewan berdasarkan makanannya adalah dikarenakan dikarenakan 

masih banyak siswa yang tidak mengerti pelajaran IPA materi penggolongan 

hewan berdasarkan makanannya, saat siswa tidak mengerti terhadap 

pembelajaran siswa tidak bertanyak kepada guru, dan guru jarang mengunakan 

media pembelajaran sehingga banyak siswa yang merasa bosan saat belajar. 
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